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Abstract

This study aims to notice the correlation between conflict management and
the contentment of marriage in a married couple. The proposed hypothesis
is a correlation between conflict management and contentment in marriage.
Participants in this study amounted to 102 married couples with the criteria
of 10-20 years of marriage. Data collection techniques using purpose
sampling. The scale of this study used the scale of Contentment Marriage
and Conflict Management with the researcher's own arrangement. The data
analysis used was the product moment technique. The result from the data
that have been analyzed is a simple test correlation between conflict
management and contentment marriage in the amount of 0,477 with the
significance p=0,000 (p<0,05), which shows a positive correlation and the
significance between conflict management and contentment marriage. The
higher the conflict management, the more high contentment in marriage.
The lowest conflict management, so the more low contentment marriage

Keywords: Conflict Management; Contentment Marriage

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen
konflik dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri. Hipotesis
yang diajukan adalah adanya hubungan positif antara manajemen konflik
dengan kepuasan pernikahan. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah
102 pasangan suami istri dengan kriteria lama pernikahan 10-20 tahun.
Teknik pengambilan data menggunakan purpose sampling. Skala pada
penelitian ini menggunakan skala kepuasan pernikahan dan manajemen
konflik dengan penyusunan yang dilakukan peneliti sendiri. Analis data
yang dilakukan adalah dengan teknik product moment Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil korelasi antara
manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan sebesar 0,477 dengan
signifikansi p=0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara manajemen konflik dengan
kepuasan pernikahan. Artinya semakin tinggi manajemen konflik maka
semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan sebaliknya semakin rendah
manajemen konflik maka semakin rendah kepuasan dalam pernikahan.

Kata kunci: Manajemen Konflik; Kepuasan Pernikahan
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Kepuasan pernikahan pada suami istri :
Adakah peranan manajemen konflik?

Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk social yang tidak bisa hidup sendiri dan saling
bergantung terhadap manusia lain, oleh sebab itu manusia akan selalu berusaha memenuhi
kebutuhannya. Salah satu kebutuhan pokok manusia yaitu kebutuhan terhadap lawan jenis,
dan upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya adalah dengan melalui
pernikahan ( Juabdin, 2017). Pernikahan adalah salah satu moment penting yang dilalui oleh
setiap individu untuk membentuk sebuah keluarga yang baru. Selain itu pernikahan tidak
hanya menyatukan sepasang laki-laki dan perempuan saja, melainkan juga dengan dua
keluarga yang memiliki beraneka ragam kebudayaan dan latar belakang yang berbeda (Yuli
Budi Saputa & Agustin Handayani 2021)

Menurut Wardhani (2012) Pernikahan merupakan bersatunya dua orang individu
menjadi satu yang saling membutuhkan, memberikan dukungan dan semua diwujudkan
dalam kehidupan yang dinikmati secara bersama. Pernikahan sendiri dibangun atas dasar
Kerjasama dan tanggung jawab agar dapat tercipta kebahagiaan dan kesejahteraan
(Goleman dkk 2019).

Namun disetiap hubungan pernikahan pasti akan terjadi sebuah konflik yang
disebabkan oleh perbedaan pendapat ataupun perbedaan lainnya, karena di dalam
pernikahan terdapat dua orang yang tidak selalu memiliki kesaamaan dalam mengamobil
keputusan. Konflik-konflik yang terjadi dan sering muncul dalam hubungan pernikahan
adalah mengenai masalah keuangan, masalah sekolah anak, hubungan dalam pertemanan,
hubungan dengan kedua keluarga, pembagian tugas dalam rumah tangga, aktivitas yang
tidak disukai oleh pasangan dan masalah lainnya (sadarjaoen 2005).

Informasi yang diperoleh dari mojokerto, FaktualNews.co berdasarkan data PA
Mojokerto, pada bulan Januari — Juni 2022 tercatat 1799 pasangan yang mengajukan
perceraian. Jumlahnya menurun dibandingkan tahun lalu dalam periode yang sama. Pada
Januari-Juni 2021, terdapat 1894 perkara perceraian. Adapun penyebab dari perceraian
tersebut adalah faktor ekonomi disisi lain juga disebabkan kehadiran orang ketiga atau
perselingkuhan. Selain itu sering terjadi perselisihan seperti tuntutan istri lebih banyak dari
kemampuan dan penghasilan suami.

Untuk menguatkan fenomena yang ditemukan peneliti, Peneliti melakukan kegiatan
wawancara dengan beberapa subyek dan menampilkan hasil sebagai berikut : Subjek D :
subjek menjelaskan bahwa ia jarang berkomunikasi dengan pasangan hanya berkomunikasi
ketika ada permasalahan yang penting. subjek jarang melakukan ibadah bersama
pasangannya karena suami subjek kurang paham mengenai agama. Selain itu subjek jarang
melakukan me time dengan pasangannya . Dalam penyelesaian konflik di dalam rumah
tangganya subjek selalu mengalah selain itu subjek tidak pernah berani membantah
suaminya. Subjek S : Subjek jarang berkomunikasi dengan pasangannya karena subjek
cenderung tertutup kepada pasangannya. Subjek juga jarang keluar dengan pasangannya.
Dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangganya subjek selalu menyelesaikan sendiri
tanpa berunding dengan suaminya karena menurut subjek suami subjek selalu menurut
apa kata subjek dan memilih diam jika terjadi masalah. Kesimpulan wawancara
menunjukkan bahwa subjek merasakan kurangnya kepuasan pernikahan pada beberapa
aspek.

Ketidakpuasan pada pernikahan haruslah dinilai sebagai suatu hal yang penting, karena
dapat mengakibatkan beberapa dampak negatif pada kehidupan. Apabila terdapat
ketidakpuasan dalam pernikahan maka dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan pasangan
'menjadi rendah yang terlihat dari tingkat kebahagiaan yang rendah, tingkat kepuasan hidup
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yang rendah, tingkat self esteem yang rendah, dan meningkatnya stress psikologis (Hawkins
& Booth 2005). Oleh karena itu kepuasan pernikahan merupakan kunci utama dari
kebahagiaan pernikahan pada pasangan suami istri. Kepuasan pernikahan akan dirasakan
oleh pasangan suami istri dalam wujud kehidupan berkeluarga yang harmonis serta bahagia.

Menurut pendapat Lestari (2016) Kepuasan pernikahan menunjuk pada suatu perasaan
positif yang dimiliki pasangan dalam pernikahan yang maknanya lebih luas dari pada
kenikmatan, kesenangan maupun kesukaan. Igbal (2018) mengemukakan bahwa kepuasan
pernikahan merupakan evaluasi dari pernikahannnya yang berdasar pada perasaan puas,
bahagia dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan oleh pasangan.

Pasangan suami istri yang ingin mencapai kepuasan dalam berumah tangga maka
seharusnya mampu menyelesaiakan segala bentuk masalah, meskipun tidak semua
pasangan bisa mengatasi rumah tangganya dengan cara yang baik dan bijak. Ketidak
mampuan pasangan dalam menyelesaiakan konflik dalam pernikahannya seringkali berujung
pada perceraian.

Berusaha menciptakan pernikahan yang memuaskan atau bahagia merupakan cara
untuk menghindari perceraian. Benokraitis (2011) ada berbagai cara dalam membuat
kepuasan dalam pernikahan, namun salah satu cara yang paling penting adalah
menyelesaikan setiap masalah yang ada dengan cara tertentu yang diterapkan untuk
mengendalikan konflik agar tidak berlanjut pada kekerasan agar konflik dapat selesai dengan
segera sehingga menghasilkan resolusi yang baik bagi kedua belah pihak. Manajemen konflik
merupakan tindakan yang direncanakan, diorganisasikan, digerakkan dan dievaluasi secara
teratur atas semua usaha demi mengakhiri sebuah konflik (Robbin dan judge 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah
apakah ada hubungan antara manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan?

Metode

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
karena penelitian kuantitatif memiliki karakteristik yang lebih jelas sehingga ketika
melakukan penelitian peneliti dapat memiliki kepastian dalam mengambil langkah penelitian
Sugiyono, (2016). Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
korelasional. Design penelitian kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang
menggunakan dua variabel. Dua variabel tersebut yaitu Manajemen Konflik (X) dan
Kepuasan Pernikahan (Y).

Partisipan Penelitian

jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 102 pasangan suami
istri yang didasarkan pada pengisian koesioner yang dilakukan secara online melalui
googlefom. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik purpose
sampling dengan menetapkan kriteria tertentu yaitu : 1) Bersedia mengisi kuesioner 2)
Berdomisili di desa banjarsari 3) Pasangan suami istri yang memiliki ikatan pernikahan 4)
Lama pernikahan yang dimiliki 10-20 tahun.

Instrumen
Proses pengambilan data pada penelitian ini menggunakan sejumlah instrument
yang terdiri dari dua skala yaitu, skala kepuasan pernikahan dan skala manajemen konflik.
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Skala kepuasan pernikahan yang disusun berdasarkan teori Lestari (2016) yang
mengungkapkan ada 10 aspek yaitu 1) Komunikasi, 2) Fleksibilitas, 3) Kedekatan, 4)
Kecocokan kepribadian, 5) Resolusi konflik, 6) Relasi seksual, 7) Kegiatan di waktu luang,
8) keluarga dan teman, 9) Pengelolaan keuangan, 10) Keyakinan spiritual. Skala ini
menggunakan skala likert dengan memberikan empat alternatif jawaban yaitu Sangat
Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Uji alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik uji terpakai yang melalui proses validitas dan reliabilitas pada
satu kali pengambilan data sekaligus digunakan untuk analisis hipotesis pada penelitian ini.
Hasil uji validitas memperoleh 58 aitem valid dengan skor reliabilitas yang diukur dengan
Alpha Chronbach sebesar 0,952.

Skala manajemen konflik yang disusun pada penelitian ini berlandaskan pada teori
Robbin dan judge (2017) yang menjelaskan manajemen konflik memiliki lima aspek yaitu :
1) Kompetisi, 2) Pemecahan masalah 3) Penghindaraan 4) Kompromi 5) Akomodasi. Skala
ini menggunakan skala likert dengan memberikan empat alternatif jawaban yaitu Sangat
Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Uji alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik uji terpakai yang melalui proses validitas dan reliabilitas pada
satu kali pengambilan data sekaligus digunakan untuk analisis hipotesis pada penelitian ini.
Hasil uji validitas memperoleh 24 aitem valid dengan skore reliabilitas yang diukur dengan
Alpha Chronbach sebesar 0,859.

Teknik Analisis Data

Menggunakan teknik analisis data korelasi product moment. Kegunaan product
moment dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel
independen dengan variabel dependen. Setelah peneliti melakukan korelasi di product
moment peneliti melanjutkan penelitian dengan uji asumsi jika terdapat aitem yang kurang
valid Sugiyono (2012). Cara perhitungan analisis data pada penelitian ini dibantu dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 25.0 for windows. Adanya korelasi atau tidak
pada penelitian dapat dilihat pada hasil p (2-tailed) < 0,05 maka dikatakan ada korelasi antar
variabel. Sedangkan p (2-tailed) > 0,05 maka dikatakan data tidak ada korelasi antar
variabel.

Hasil

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan bantuan program Statisctic Package for Social Science (SPSS)
versi 25 for Windows. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah dengan membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Syarat data
penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal dalam metode Kolmogorov-Smirnov adalah
jika hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov p bernilai > 0, 05. Hasil uji normalitas sebaran
untuk variabel Manajemen Konflik dengan Kepuasan Pernikahan menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh signifikansi p = 0.196 (p>0.05), artinya
sebaran data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran untuk variabel manajemen
konflik dan kepuasan pernikahan menggaunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diperoleh signifikansi p = 0.196 (p>0.05) artinya sebaran data berdistribusi normal.
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Tabel 1
Uji Normalitas

Kolomogrov-Smirnov
AsympSig (2- tailed)

Variabel

Sig. Keterangan
Kepuasan Pernikahan (Y) 0.196 Distribusi Data
Normal

Sumber : output Statistics 25.0 for Windows

Uji Linearitas

Uji Liniearitas dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel terhadap variabel
yang lain. Selain itu uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui pola hubungan linear antara
variabel bebas dan variabel tergantung (Noor, 2013). Pengujian linearitas pada penelitian ini
menggunakan test for linearity pada program IBM Statistic Package For Social Science
(SPSS) versi 25.0 for windows. Hubungan variabel dapat dikatakan linear jika nilai (p > 0.05).
terdapat p = 0,510 ( (p > 0.05) sehingga dapat diartikan adanya korelasi yang linier antara
variabel manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan

Tabel 2
Uji Linearitas

Variabel F Sig. Keterangan

Manajemen Konflik-Kepuasan

Pernikahan 0,975 0,510 Linier

Sumber : output Statistics 25.0 for Windows

Uji Hipotesis

Uji analisis pada penelitian hubungan antara manajemen konflik dengan kepuasan
pernikahan menggunakan uji korelasi pearson product moment dengan program IBM Statiscal
Package for the Social Science ( SPSS)) 25 for windows Pearson Product Moment digunakan
untuk mengetahui korelasi antara manajemen konflk dengan kepuasan pernikahan.
Berdasarkan uji yang telah dilakukan mendapatkan hasil analisi data menggunakan pearson
product moment memperoleh korelasi sebesar p = 0,477 dengan taraf signifikansi = 0.000 ,
sig < 0.05, artinya bahwa hipotesis diterima, dimana hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif antara manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan. Hubungan positif
ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat manajemen konflik yang dimiliki oleh
pasangan dalam rumah tangga maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat manajemen konflik maka semakin rendah pula
tingkat kepuasan pernikahan dalam rumah tangga.

Tabel 3
Uji Hipotesis

Variabel N Pearson Correlation P
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Manajemen Konflik (X) 0,477

Kepuasan Pernikahan(Y)

0,000

102 0,000

0,477

Sumber : output Statistics 25.0 for Windows

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif
antara manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan. Hal ini dapat dikatakan bahwa
dengan semakin tinggi manajemen konflik maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan
pernikahan pada setiap rumah tangga, sebaliknya jika semakin rendah menajemen konflik
maka semakin rrendah kepuasan pernikahan.

Manajemen konflik sangat penting dalam kehidupan berumah tangga. Karena apabila
ada dua individu yang berkumpul dengan berbeda latar belakang kebiasaan, sosial dan
budaya pasti akan muncul masalah yang bermacam — macam. Konflik dalam sebuah rumah
tangga merupakan hal biasa yang terjadi di kehidupan, namun yang paling penting adalah
bagaimana konflik tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Konflik yang tidak dapat
diselesaikan dengan baik akan berdampak negatif. Hal senada juga dikatakan oleh Wirawan
(2010) yang mengatakan bahwa konflik merupakan proses pertentangan yang terjadi diantara
dua pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola pikir
dan interaksi yang menghasilkan keluaran konflik. Konflik akan berdampak negatif bila tidak
terkelola dengan baik. Agar konflik dapat terkelola dengan baik maka diperlukan manajemen
konflik.

Pasangan suami istri yang berhasil melakukan manajemen konflik secara baik dan
benar dapat meminimalisir kemungkinan buruk yang ditimbulkam dari adanya konflik dalam
sebuah pernikahan .Hal senada juga dikatakan oleh Lestari (2016) tentang salah satu aspek
kepuasan pernikahan adalah resolusi konflik. Aspek ini merupakan aspek yang melihat
bagaimana persepsi seorang suami atau istri terhadap pemecahan konflik dalam hubungan
mereka. Aspek ini juga memfokuskan pada keterbukaan diantara keduannya terhadap
masalah pengenalan dan penyelesaian serta cara-cara yang digunakan untuk meredam
emosional seta saling mendukung dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dalam
pernikahan. Selain itu faktor kepuasan pernikahan seperti yang dikemukakan oleh Papalia,
Old & Feldman (2011) meliputi bagaimana mengatasi konflik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aspek penyelesaian konflik faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan.

Menurut pendapat Susan McDaniel (2000) mengemukakan bahwa seberapa baik
pasangan menyelesaikan komflik dapat membangun lamannya masa hubungan pernikahan
yang kemudian mempengaruhi kepuasan pernikahan. Pernyataan senada juga disampaikan
oleh strong dan cohen (2011) bahwa cara pasangan menyelesaikan konflik pernikahannya
merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam menentukan kepuasan dan
kesejahteraan hubungannya. Olson dan Fowers (2010) pemecahan masalah memiliki peran
dalam kepuasan pernikahan Karena setiap konflik yang timbul di pernikahan diperlukan
penyelesaian masalah dengan baik agar konflik yang terjadi juga tidak semakin membesar
dan kepuasan pernikahan tercapai.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif
antara manajemen konflik dengan kepuasan pernikahan. Hal ini dapat dikatakan bahwa
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dengan semakin tinggi manajemen konflik maka akan semakin tinggi kepuasan pernikahan
pada setiap rumah tangga. Sebaliknya jika semakin rendah menajemen konflik maka semakin
rendah kepuasan pernikahan. Manajemen konflik sangat diperlukan untuk mencapai
kepuasan pernikahan. Manajemen konflik berguna bagi individu setiap pasangan suami — istri
untuk dapat mengelola emosi, tindakan dan ucapan ketika menghadapi konflik dalam rumah
tangga agar permasalahan cepat terselesaikan.

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak subjek dan
mengembangkan jumlahnya serta disarankan untuk mengembangkan penelitian tentang
kepuasan pernikahan dengan faktor yang mempengaruhi lainnya. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan untuk penelitian sejenisnya dan lebih dapat menyempurnakan penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memperbanyak literatur yang terkait.

Saran bagi pasangan suami istri bahwasannya pentingnya menyelesaikan sebuah
konflik pada pasangan suami istri berperan penting dalam terwujudnya kepuasan pernikahan.
Sehingga pasangan suami istri diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan kemampuan
manajemen konflik agar permasalahan yang timbul dapat dimengerti dan saling memahami.
Selain itu bersikap saling percaya,terbuka, saling menghormati, dan tentunya saling mencintai
dapat meminimalisir konflik yang terjadi sehingga dapat menjaga kepuasan pernikahan
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